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Pendahuluan: Label informasi gizi yaitu label yang memuat
kandungan gizi pada kemasan pangan. Kepedulian remaja mengenai
label informasi gizi masih sangat rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan paparan informasi dan pengetahuan
tentang label informasi gizi dengan kebiasaan membaca label
informasi gizi pada siswa SMA Negeri 14 Surabaya. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Populasi
berjumlah 636 siswa kelas 10 dan 11. Sampel yang digunakan
berjumlah 116 siswa yang diperoleh dengan menggunakan teknik
stratified proportioned sampling. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
responden yang tidak patuh dalam membaca label gizi sebanyak 75%.
Hasil analisis Chi-square menunjukkan terdapat hubungan antara
paparan informasi dengan kebiasaan membaca label informasi gizi
(p=0,005). Sedangkan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kebiasaan membaca label informasi gizi (p=0,252).
Kesimpulan: Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa paparan
informasi berhubungan dengan kebiasaan membaca label informasi
gizi sedangkan pengetahuan tidak berhubungan dengan kebiasaan
membaca label informasi gizi.

ABSTRACT

Introduction : Nutritional information labels are label that contained
the nutritional information on food packaging.This study aims to
analyze the relationship between information exposure and knowledge
of the habit of reading nutritional information labels in SMA Negeri 14
Surabaya. students Method: It was a quantitative study with a cross-
sectional design. The population in this study amounted to 636 students
ingrades 10 and 11. The sample was 116 students obtained by stratified
proportioned sampling method. Result: The results showed that 75% of
respondents didn’t read nutrition labels. The results of the analysis Chi-
square showed there was a relationship between information exposure
and the habit of reading nutritional information labels (p=0.005).
Meanwhile, there was no relationship between knowledge and the habit
of reading nutrition information labels (p=0.503). Conclusion: This
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study concluded that information exposure was related to the reading
habit, while knowledge was not related

PENDAHULUAN

Label informasi gizi adalah label yang memuat informasi tentang nilai gizi suatu
pangan dan merupakan sarana yang sangat penting dalam menyampaikan informasi
terkait karakteristik produk pangan (Mediani dan Simanjutak, 2014). Kebiasaan
membaca label gizi pada kemasan produk akan membantu konsumen memilih produk
yang sesuai dengan kebutuhan, terutama mengenai kandungan makanan yang dibatasi
yaitu gula, garam, dan lemak (Kemenkes, 2021). Berdasarkan penelitian Jin, et al (2019)
menunjukkan bahwa kelompok yang tidak membaca label gizi memiliki risiko 24%
mengalami sindrom metabolik dibandingkan dengan kelompok yang membaca label gizi.
Kepedulian masyarakat khususnya remaja mengenai label gizi pada makanan kemasan
masih sangat rendah. Penelitian oleh Sinaga dan Simanungkalit (2019) serta Oktarini, et
al (2016) menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum terbiasa dalam
membaca label nilai gizi sebelum membeli produk pangan kemasan. Sebesar 47,3%
mahasiswa FIKES UHAMKA jarang membaca label gizi sebelum membeli maupun
mengonsumsi makanan dan minuman kemasan (Novitamanda et al, 2020). Tingkat
kepatuhan mahasiswa FIKES UHAMKA dalam membaca informasi gizi juga masih rendah
yaitu 30,3% (Rahayu, 2016). Beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
membaca label diantaranya yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, status
bekerja, status kesehatan, waktu berbelanja, kepentingan harga dan zat gizi, pengetahuan
gizi dan label gizi serta keterpaparan informasi (Novitamanda et al., 2020).

Pendidikan dan keterpaparan informasi sangat berpengaruh pada tingkat
pengetahuan. Pengetahuan tentang label gizi merupakan hal yang penting karena dengan
memiliki pengetahuan maka dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian seseorang
dalam mengonsumsi sesuatu (Novitamanda, et al, 2020). Pengetahuan gizi tentang label
adalah faktor yang paling mempengaruhi kebiasaan membaca label gizi (Rahayu, 2016).
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang gizi dan memiliki diet yang sehat akan
selalu membaca label gizi sebelum membeli produk pangan. Hasil penelitian Oktaviana
(2017) menunjukkan bahwa konsumen yang mempunyai pengetahuan baik akan sering
membaca label gizi dibandingkan konsumen dengan pengetahuan tidak baik (Oktaviana,
2017). Hasil penelitian Oktarini, et al (2016) menyatakan 43,8% responden mempunyai
pengetahuan yang kurang tentang label gizi dan 31,2% responden yang memiliki
pengetahuan kurang tidak mempunyai kebiasaan membaca label.

Selain faktor pengetahuan, faktor lain yang berpengaruh terhadap kepatuhan
membaca label gizi adalah paparan informasi. Paparan informasi dapat berpengaruh
terhadap pengetahuan dan sikap seseorang yang mengarah kepada perubahan perilaku.
Paparan informasi terkait label gizi dari berbagai sumber media memiliki dampak pada
kebiasaan seseorang dalam membaca label gizi (Novitamanda, et al, 2020). Seseorang
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yang terpapar informasi mengenai label gizi mempunyai peluang 10 kali untuk patuh
membaca label gizi (Nurcahya dan Indrawani, 2014). Paparan informasi melalui edukasi
secara individu ataupun ceramah mampu menambah tingkat pengetahuan tentang label
gizi (Ningtyas, et al, 2018). Hasil penelitian Novitamanda, et al (2020) menyatakan bahwa
sebesar 24,3% responden tidak pernah terpapar informasi tentang label gizi. Responden
yang tidak pernah terpapar informasi tersebut memiliki pengetahuan yang kurang dan
sebagian besar tidak mempunyai kebiasaan dalam membaca informasi gizi pada label
pangan.

Berdasarkan studi pendahuluan kepada siswa di SMA Negeri 14 Surabaya,
didapatkan bahwa dari 18 siswa hanya 33,3% siswa yang sering membaca label gizi.
Pengetahuan siswa SMA Negeri 14 Surabaya mengenai informasi gizi pada label pangan
tergolong kurang serta masih terdapat siswa yang belum pernah mendapat informasi
terkait label informasi gizi. Berdasarkan hasil di atas, diperlukan adanya penelitian untuk
mengetahui hubungan antara paparan informasi dan pengetahuan tentang label
informasi gizi dengan kebiasaan membaca label informasi gizi pada siswa SMA Negeri 14
Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis kuantitatif yang menggunakan desain
cross-sectional. Penelitian dilakukan pada siswa SMA Negeri 14 Surabaya kelas 10 dan
11 dengan pengambilan data pada bulan Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 636 siswa. Sampel yang digunakan berjumlah 116 siswa dengan taraf
kepercayaan 90%. Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik
stratified proportioned sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah siswa SMA
Negeri 14 Surabaya kelas 10 dan 11, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, dan
bersedia menjadi responden sedangkan kriteria eksklusinya yaitu siswa yang tidak
pernah membeli pangan kemasan. Adapun Kkriteria drop out yaitu siswa yang
mengundurkan diri saat penelitian berlangsung. Sampel pada penelitian ini terdiri dari
siswa kelas 10 dan 11 yang masing-masing berjumlah 9 kelas sehingga total kelas 10 dan
11 terdapat 18 kelas. Pengambilan sampel diambil 7 siswa pada tiap-tiap kelas yang
memenuhi kriteria sampel. Ketika pengambilan data berlangsung dan terdapat siswa
yang mengundurkan diri maka siswa tersebut di drop out.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang diadopsi dari
penelitian sebelumnya. Untuk instrumen pengetahuan tentang label informasi gizi
menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya yang berjumlah 10
pertanyaan. Cara penilaian data pengetahuan tentang label informasi gizi yaitu dengan
menjumlahkan semua soal yang dijawab benar kemudian dikalikan 100. Nilai yang
didapatkan kemudian dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu baik (nilai 76-100),
cukup (nilai 66-75), dan kurang (nilai <55) (Arikunto, 2013). Untuk instrumen paparan
informasi menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya yang
berjumlah 3 pertanyaan. Data paparan informasi dikelompokkan menjadi tidak pernah,
pernah 1-3 kali, dan pernah >3 kali. Instrumen kebiasaan membaca label informasi gizi
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diadopsi dari penelitian sebelumnya yang berjumlah 11 pertanyaan. Data kebiasaan
membaca label informasi gizi dikelompokkan menjadi tidak patuh (tidak pernah/jarang)
dan patuh (sering/selalu) (Rahayu, 2016). Analisis data yang dilakukan berupa analisis
data univariat untuk mendapatkan gambaran dari setiap variabel bebas dan terikat serta
analisis bivariat untuk mendapatkan hubungan antara variabel bebas dan terikat
mengenai kebiasaan membaca label informasi gizi dengan uji statistik menggunakan
SPSS. Analisis bivariat dilakukan dengan uji chi-square dengan nilai «a=0,1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup usia, jenis kelamin serta
kelas. Rentang usia siswa yang mengikuti penelitian terdiri dari usia 15 hingga 17 tahun.
Tabel 1 menunjukkan responden berjumlah 116 responden dengan jenis kelamin
perempuan paling banyak yaitu 79 responden (68,1%) dan responden laki-laki sebanyak
37 responden (31,9%). Responden yang mengikuti penelitian berusia 15-17 tahun
dengan jumlah responden yang berusia 15 tahun sebanyak 46 responden (39,66%),
berusia 16 tahun sebanyak 51 responden (43,96%), dan berusia 17 tahun sebanyak 19
responden (16,38%). Penelitian ini diikuti oleh siswa SMA Negeri 14 Surabaya kelas 10
dan 11 dengan jumlah 62 responden kelas 10 (53,45%) dan 54 responden kelas 11
(46,55%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 37 31,90
Perempuan 79 68,10
Usia

15 tahun 46 39,66
16 tahun 51 43,96
17 tahun 19 16,38
Kelas

10 62 53,45
11 54 46,55

Gambaran Pengetahuan tentang Label Informasi Gizi

Pengetahuan informasi gizi pada label pangan yaitu responden memiliki
pengetahuan tentang informasi mengenai kandungan gizi dalam makanan yang
tercantum dalam label suatu kemasan pangan. Pengetahuan ini dinilai dari kemampuan
responden untuk menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti. Soal terdiri dari 10
pertanyaan berbentuk pilihan ganda dan dipilih jawaban yang paling tepat. Sedangkan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden digunakan teori Arikunto.
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Pengetahuan terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu baik (nilai 76-100), cukup (nilai 66-75),
dan kurang (nilai <55). Selanjutnya, untuk mempermudah analisis maka peneliti
menggolongkannya menjadi dua tingkat yaitu pengetahuan baik dan kurang. Tabel 2
menunjukkan bahwa pengetahuan baik sebanyak 106 responden (91,38%) dan
pengetahuan kurang sebanyak 10 responden (8,62%). Penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang pengetahuannya tergolong baik lebih banyak daripada responden yang
pengetahuannya kurang.

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Boling (2018) serta Melinda dan Farida (2021) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan responden sebagian besar tergolong berpengetahuan baik. Tingkat
pengetahuan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu sumber informasi dari
lingkungan sekitar. Dengan pernah atau tidaknya seseorang menerima informasi
mengenai label gizi secara langsung membuat pengetahuan seseorang bertambah
(Boling, 2018). Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut diharapkan dapat
memberikan perubahan positif dalam membaca label gizi.

Tabel 2. Pengetahuan tentang Label Informasi Gizi

Pengetahuan tentang Label Informasi Gizi n (%)
Baik 106 91,38
Kurang 10 8,62

Gambaran Paparan Informasi tentang Label Informasi Gizi

Paparan informasi merupakan pernah atau tidaknya responden dalam menerima
informasi yang berhubungan dengan label informasi gizi. Responden diberi pertanyaan
apakah pernah menerima informasi mengenai label gizi atau tidak. Responden juga diberi
pertanyaan mengenai darimana responden memperoleh informasi tentang label gizi.
Kemudian jawaban dari responden dikelompokkan menjadi tidak pernah mendapat
informasi, pernah mendapat informasi satu hingga tiga kali, dan pernah mendapatkan
informasi lebih dari tiga kali. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 116 responden
dalam penelitian ini sebanyak 17 responden (14,66%) tidak pernah menerima informasi
terkait label gizi, 75 responden (64,65%) pernah menerima informasi terkait label gizi
sebanyak 1-3 kali sedangkan 24 responden (20,69%) pernah menerima informasi
tentang label gizi lebih dari 3 kali. Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian
Badriyah dan Syafei (2019) serta Sukmawati dan Sartika (2022) yang menunjukkan
bahwa responden yang pernah menerima informasi terkait label gizi lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang tidak menerima informasi terkait label gizi.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa media yang sering memaparkan informasi
mengenai label informasi gizi yaitu internet karena sebanyak 84 responden (33,47%)
telah terpapar tentang label gizi melalui media ini, kemudian diikuti oleh media televisi
yang telah terpapar oleh 39 responden (15,54%), lalu guru sebanyak 36 responden
(14,34%), orang tua sebanyak 33 responden (13,15%), 10,76% didapatkan dari
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penyuluhan/seminar/ceramah, dan yang lainnya didapatkan dari koran, majalah,
ataupun teman. Berdasarkan hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media paling
banyak memberikan informasi mengenai label gizi adalah media internet. Hal ini
dikarenakan internet dapat memberikan berbagai referensi ilmu dengan cakupan yang
luas serta akses informasi yang mudah didapatkan dimana saja. Oleh karena itu, internet
harus digunakan sebaik-baiknya karena perilaku membaca label informasi gizi dapat
dipengaruhi oleh adanya sumber informasi terutama dari media internet.

Tabel 3. Paparan Informasi tentang Label Informasi Gizi
Paparan Informasi tentang Label

Informasi Gizi n (%)
Tidak Pernah 17 14,66
Pernah, 1-3 kali 75 64,65
Pernah, >3 kali 24 20,69
Sumber Informasi terkait Label
Informasi Gizi

Koran 5 1,99

Majalah 5 1,99
Televisi 39 15,54
Internet (sosial media, website) 84 33,47
Penyuluhan/seminar/ceramah 27 10,76
Orang tua 33 13,15
Guru 36 14,34

Teman 22 8,76

Gambaran Kebiasaan Membaca Label Informasi Gizi

Tabel 4. Kebiasaan Membaca Label Informasi Gizi

Kebiasaan Membaca n %

Tidak Patuh

Tidak Pernah 40 34,48

Jarang 47 40,52
Patuh

Sering 25 21,55

Selalu 4 3,45
Alasan Membaca Label Informasi Gizi
Mengontrol berat badan 37 21,64
Mengurangi asupan zat gizi tertentu 8 4,68
Mengerti informasi nilai gizi 31 18,13
Memilih porsi yang sesuai 16 9,36
Mengutamakan kesehatan 32 18,71
Hanya ingin tahu 47 27,49

Alasan Tidak Membaca Label Informasi Gizi
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Kebiasaan Membaca n %
Tidak merasa penting 8 19,51
Tidak memiliki cukup waktu 13 31,71
Tidak paham dan tidak mengerti fungsinya 20 48,78
Waktu Berbelanja
Lama (>30 menit) 22 18,97
Sebentar (<30 menit) 94 81,03

Data kebiasaan membaca label gizi diperoleh dari kuisioner mengenai frekuensi
membaca label gizi. Ukuran kebiasaan membaca label gizi ditentukan dengan
mengkategorikan hasil jawaban responden. Tergolong tidak patuh apabila pilihan
jawaban “tidak pernah” atau “jarang”, dan tergolong patuh apabila pilihan jawaban
“sering” atau “selalu”. Membiasakan diri untuk membaca label gizi termasuk salah satu
anjuran yang tercantum dalam Pedoman Gizi Seimbang (Permenkes, 2014). Akan tetapi,
menurut hasil penelitian didapatkan bahwa masih banyak remaja yang tidak patuh dalam
membaca label gizi. Dalam penelitian ini, kebiasaan membaca label gizi sebagian besar
termasuk dalam kategori tidak patuh dikarenakan responden belum sepenuhnya
memahami fungsi dari label informasi gizi dan menganggap itu tidak penting sehingga
responden memilih untuk tidak membaca label gizi. Selain itu, hal ini disebabkan oleh
responden yang kekurangan waktu untuk membaca label informasi gizi sehingga memilih
untuk tidak membaca. Alasan tersebut hampir sama dengan alasan yang dipaparkan oleh
Darkwa (2014) dalam penelitiannya. Alasan tersebut diantaranya yaitu tidak paham
informasi yang ada pada label, tidak mempunyai waktu dalam membaca, mengabaikan
label gizi, tidak ada motivasi untuk membaca, label kurang menarik, dan merasa tidak
butuh untuk membaca label.

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 116 responden sebanyak 87 responden
(75%) tidak patuh dalam membaca label gizi dan sebanyak 29 responden (25%) patuh
dalam membaca label gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lainnya
dimana lebih sedikit responden yang patuh dalam membaca label gizi dibandingkan
dengan yang tidak patuh. Penelitian Oktarini, et al (2016) menemukan ada 39,6% yang
cenderung membaca label gizi, Maemunah & Sjaaf (2020) menemukan 37,5% responden
membaca label gizi, Fitri et al (2020) menemukan 14,6% responden yang terbiasa dalam
membaca label gizi, dan Ikrima, et al (2023) menemukan 11,1% responden membaca
label gizi.

Tabel 5.HubunganPaparanInformasi dan Pengetahuan denganKebiasaan MembacaLabel
Informasi Gizi

Kebiasaan Membaca

P-
Tidak Patuh Patuh
value
n % N %
Tidak pernah 15 17,24 2 6,90 0,005




Jurnal Mitra Kesehatan (JMK)
Vol. 06, No. 01 (2023), pp. 38-49

Paparan Pernah, 1-3 kali 60 68,97 15 51,72
Informasi Pernah, >3 kali 12 13,79 12 41,38
Baik (nilai 76-100) 78 89,65 28 96,55

Pengetahuan — 0,252
Kurang (nilai <75) 9 10,35 1 3,45

Hubungan Paparan Informasi dengan Kebiasaan Membaca Label Informasi Gizi

Berdasarkan uji chi-square yang dilakukan diperoleh p-value 0.005 yang
menunjukkan ada hubungan antara paparan informasi dengan kebiasaan membaca label
informasi gizi pada siswa SMA Negeri 14 Surabaya. Berdasarkanhasilanalisis,responden
yang patuh membaca label gizilebih banyak yang pernah terpapar informasi dibandingkan
denganrespondenyangtidak pernah terpapar informasi. Responden yang patuh membaca
label gizi dan pernah mendapatinformasi 1-3 kaliberjumlah 15 responden (51,72%), lebih
dari 3 kali sebanyak 12 responden (41,38%) sedangkan responden yang tidak pernah
terpaparinformasiyang patuh membacalabel informasi gizi sebanyak 2 responden (6,9%).
Hasil penelitian (Boling, 2018), Novitamanda, etal (2020) serta NurcahyadanIndrawani
(2014) juga menyatakan hal yang sama yaitu keterpaparan informasi mempunyai
keterkaitan dengan kebiasaan membaca label pangan. Responden yang pernah terpapar
informasi mempunyai peluang 10 kali lebih besar untuk mempunyai kebiasaan membaca
labelpangan dengan baik (Nurcahya dan Indrawani, 2014).

Keterpaparaninformasimengenailabelinformasigizimembuatseseorang memiliki
keinginan untuk membaca label gizi meskipun sebelumnya tidak memiliki pengetahuan
tarkait label informasi gizi. Dengan pernah atau tidaknya seseorang terpapar informasi
mengenai label informasi gizi secara langsung dapat membuat pengetahuan seseorang
bertambah. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat membuat perubahan positif
pada tindakan seseorang dalam membaca label gizi (Boling, 2018). Penelitian Sukmawati
dan Sartika (2022) menunjukkan bahwa remaja yang pernah terpapar informasi tentang
label gizi memiliki kemungkinan 3,2 kali untuk terbiasa dalam membaca label gizi
dibanding remaja yang tidak pernah terpapar informasi. Keterpaparan informasi tentang
label gizi ini juga dipengaruhi oleh frekuensi, sumber informasi, dan kapasitas penerima
informasi sehingga informasi dapat diterima dengan baik. Informasi yang didapatkan
tersebut menciptakan pengetahuan, minat, dan kesadaran akan kebiasaan membaca label
informasi gizi. Pengaruh media informasi tersebut membuat seseorang mengalami
berbagai perubahan gayahidup, perilaku dan pengalaman dalam menentukan produk yang
dikonsumsi (Nurcahya dan Indrawani, 2014). Oleh karena itu, sumber media informasi
khususnya internet harus digunakan sebaik-baiknya sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang yang mengarah pada perilaku seseorang dalam
membaca label gizi.

HubunganPengetahuandenganKebiasaan MembacaLabelInformasiGizi

Berdasarkan uji statistik Chi-square didapatkan p-value 0,252 maka dapatdikatakan
bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kebiasaan membaca label
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informasi gizi. Hasil ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik
terkait label informasi gizi belum tentu patuh membaca label gizi. Berdasarkan tabel 5,
sebagian besar responden yang patuhmembacalabelinformasigizi memiliki pengetahuan
baik. Begitu juga dengan yang tidak patuh dalam membaca label gizi, sebagian besar
memiliki pengetahuan baik. Hal ini menandakan bahwa seseorang dengan pengetahuan
baik terkait label informasi gizi belum tentu akan mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki ke dalam perilaku membaca informasi gizi pada label pangan. Hal ini dapat
disebabkan oleh produktersebut yangsudah tidak asing bagi mereka dan sudah terbiasa
mengonsumsiproduktersebutsehinggamembacalabelinformasigizihanyasatukaliketika
pembelian pertama produk tersebut kemudian tidak membaca label lagi saat pembelian
berikutnya (MahfudhindanKurnia,2021).

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitian Maulida (2019); Nurbani, et al (2020);
Novitamanda,et al(2020); Sinagadan Simanungkalit(2019); MahfudhindanKurnia (2021);
Maemunah dan Sjaaf (2020) serta Oktarini, et al (2016) yang menemukan bukti bahwa
pengetahuan tidak memiliki hubungan dengan kebiasaan membaca label gizi. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa kebiasaan membaca label gizi tidak dipengaruhi
oleh pengetahuan. Pengetahuan yang baik tidak cukup untuk mendorong responden
terbiasa dalammembacalabelinformasigizi. Berbedadengan penelitian Oktaviana (2017),
Rahayu (2016) dan Boling (2018) yang menunjukkan adanya hubungan pengetahuan
denganmembacalabelgizi.Hasil penelitiantersebutmenunjukkanbahwa responden dapat
mengaplikasikan pengetahuannya denganmembacalabelgizi.

Dari hasil analisis, terdapat faktor yang menyebabkan pengetahuan tidak
berhubungan dengankebiasaanmembacalabel informasi gizi yaitu tidak memiliki waktu
yang cukup untuk membaca label. Dalam penelitian ini, responden yang tidak membaca
label informasi gizi karena alasan tidak memiliki cukup waktu yaitu sebesar 31,71%. Dari
116 responden, sebanyak 81,03% responden memiliki waktu yang singkat untuk
berbelanja produk pangan kemasan sehingga dapat disimpulkan bahwa responden tidak
membaca label gizi karena responden berbelanja produk pangan kemasan dalam waktu
yang singkat sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk membaca label gizi. Selain itu,
faktor usia juga mempengaruhi kebiasaan dalam membaca label gizi. Hasil penelitian
Oktaviana (2017) menyatakan bahwa responden pada usia dewasa awal (18-35 tahun)
lebih banyak mencari informasi kesehatan untuk mempertahankan kesehatan mereka.
Semakin bertambah usia maka akan semakin mudah terserang penyakit. Oleh karena itu,
pada individu yang lebih tua akan lebih berhati-hati dalam mengonsumsi makanan. Pada
penelitian ini, rentang usia responden adalah usia remaja yangmana pada usia remaja ini
belum ada risiko penyakit yang menjadi perhatian serius sehingga responden cenderung
kurang memperhatikan apa yang mereka konsumsi dan tidak terbiasa untuk membaca
label gizi. Faktor-faktor tersebutlah yang menyebabkan responden memilih untuk tidak
membaca label gizi meskipun mempunyai pengetahuan baik terkait label gizi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkanbahwa tingkat kepatuhan membaca label
informasi gizi pada siswa SMAN 14 Surabaya tergolong kurang dengan persentase 75%
responden tidak memiliki kebiasaan membaca label gizi. Penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara paparan informasi dengan kebiasaan membaca label informasi
gizi serta tidak adanya hubungan antara pengetahuan dengan kebiasaan membaca label
informasi gizi siswa SMAN 14 Surabaya. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu agar dapat
meneliti variabel-variabel lain yang kemungkinan mempunyai hubungan dengan
kebiasaanmembacalabel gizi seperti waktu berbelanja, kepentingan harga dan zat gizi,
usia, dan jenis kelamin.
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